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Selamat datang dan tiba ke “rumah” Psychosophia: Journal of Psychology, Religion, and 
Humanity—sebuah jurnal peer-review—terbitan pertama. Edisi perdana ini mengambil 
judul “Psychology, Islam & Global Issues: Research, Approach, and Method”, dimana 
keputusan editorial ini menimbang bahwa epistemologi Psikologi Islam sendiri—
sebagai suatu jalan baru (yang sedang meretas)—masih sangat muda dan “being 
becoming”. Oleh karenanya, pencarian “jati diri” ini dipandang sebagai sebuah core 
issue yang mau tidak mau mesti disinggung dan terus dipikirkan. Menggelisahkan, 
memang. Namun, bukankah kegelisahan intelektual merupakan ciri bahwa entitas 
tersebut hidup dan beraktivitas? 
 
Menginsyafi kegelisahan di atas, kami mengurai judul besar di atas menjadi beberapa 
sub-tema, yakni: pencarian paradigma dalam Psikologi Islam (searching of Islamic 
Psychology Paradigm), terapan-terapan ranah Psikolog Islam (Applied Islamic 
Psychology), intertektualitas antara Psikologi dan disiplin lainnya (Psychology & 
Philosophy, Pychology & Social-Humanity Approaches, Psychology & Indigenous Context: 
Moslems, Indonesia, and Local Wisdom), tidak lupa kami juga urun serta dalam isu anyar 
(Psychology Challenge in Media & Technology Era). Di edisi perdana ini, kami dengan 
sadar dan sengaja “membuka pintu” seluas mungkin bagi artikel ilmiah yang bernas. 
 
Psyhosophia: Journal of Psychology, Religion, and Humanity, vol.1, no. 1 (2019) ini terdiri 
dari 7 (tujuh) artikel yang ditulis oleh akademisi, peneliti, dan aktivis dengan cakupan 
yang beragam. Harapan kami, edisi perawan ini membangkitkan gairah para penulis 
untuk ikut serta membesarkan kami sembari mengerjakan apa yang semestinya 
dikerjakan, menyebarkan ilmu pengetahuan bermanfaat kepada masyarakat luas. 
Akhirnya, inilah pertunjukan perdana kami, lantas, the show must go on!* 
  
 
 
 
 
